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PRAKATA 
 

 
Puji syukur penulis pa1nja1tka1n keha1dira1t A1lla1h SWT a1ta1s berka1t 

ra1hma1t da1n hida1ya1h-Nya1 penulis da1pa1t menyelesa1ika1n skripsi ini. 

Sha1la1wa1t serta1 sa1la1m tercura1hka1n kepa1da1 Ra1sululla1h SA1W, kelua1rga1 da1n 

sa1ha1ba1tnya1. Pembua1ta1n skripsi ini berjudul “OPTIMALISASI 

PENCEGAHAN TUBRUKAN SAAT DINAS JAGA DI MV. KHARIS 

PEGASUS”. 

Tuga1s a1khir ini merupa1ka1n sa1la1h sa1tu persya1ra1ta1n ba1gi Ta1runa1 

jurusa1n Na1utika1 da1la1m menyelesa1ika1n studinya1 pa1da1 progra1m DIPLOMA1 

IV di Politeknik Ilmu Pela1ya1ra1n Ma1ka1ssa1r. 
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keterba1ta1sa1n penulis mengua1sa1i ma1teri, wa1ktu da1n da1ta1-da1ta1 ya1ng 

diperoleh. Untuk itu penulis sena1ntia1sa1 menerima1 kritika1n da1n sa1ra1n ya1ng 

bersifa1t memba1ngun demi kesempurna1a1n tuga1s a1khir ini. 

Penulisaqn skripsi ini daqpaqt terselesaqikaqn kaqrenaq aqdaqnyaq 

baqntuaqn daqn bimbingaqn daqri berbaqgaqi pihaqk, dengaqn ini penulis 

mengucaqpkaqn terimaq kaqsih sebesaqr-besaqrnyaq kepaqdaq : 

1. Bapak Capt. Rudy Susanto, M.Pd. Selaku Direktur Politeknik Ilmu 

Pelayaran Makassar. 

2. Ibu Subehana Rachman, S.A.P., M. Adm. S.D.A. selaku Ketua Program Studi 

Nautika. 

3. Bapak Capt. Rachmat Tjahjanto, M.M., M.Mar. selaku Dosen PembimbingI. 
 

4. Bapak Kamal.,S.Pd.,M.Pd. selaku Dosen Pembimbing II. 

5. Seluruh Dosen dan Staff Pembina, Karyawan dan Karyawati Politeknik Ilmu 

Pelayaran Makassar. 

6. Bapak Dedy Swandi dan Ibu Indarwati sebagai orang tua, Kakak dan adik 

saya tercinta terima kasih atas semua dorongan dan dukungannya serta 

kasih sayangnya selama ini. 

7. Nahkoda, Perwira dan seluruh crew MV. KHARIS PEGASUS 
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ABSTRAK 

 
MUH. RAKHMAT HIDAYATULLAH, Optimalisasi Pencegahan Tubrukan 

Saat Dinas Jaga Di MV KHARIS PEGASUS. Capt. Rachmat Tjahjanto sebagai 

pembimbing pertama dan Kamal sebagai pembimbing dua. Keselamatan 

pelayaran merupakan aspek krusial yang diatur secara internasional melalui 

Peraturan Pencegahan Tubrukan di Laut (COLREG) 1972 yang ditetapkan oleh 

IMO. Tubrukan kapal merupakan salah satu risiko paling kritis dalam kegiatan 

pelayaran yang dapat mengancam keselamatan awak kapal, merusak lingkungan 

laut, serta menimbulkan kerugian material yang besar. Peraturan yg ditetapkan 

oleh IMO mewajibkan seluruh awak kapal, terutama perwira jaga, untuk memahami 

dan menerapkannya dalam pelaksanaan dinas jaga guna mencegah terjadinya 

tubrukan.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana optimalisasi tindakan 

pencegahan tubrukan dapat diterapkan oleh perwira jaga di MV. Kharis Pegasus. 

Metode penelitia1n ya1ng diguna1ka1n a1da1la1h metode deskriptif kua1lita1tif denga1n 

teknik pengumpula1n da1ta1 mela1lui observa1si la1ngsung, da1n wa1wa1nca1ra1 denga1n 

perwira1 ka1pa 1l.Ha1sil temua1n penulis sela1ma1 mela1kuka1n penelitia1n ya1itu: (1) da1la1m 

bebera1pa1 keja1dia1n mua1lim sela1ma 1 dina1s ja1ga1 tida1k mela1kuka1n penga1ma1ta1n 

keliling denga1n ba1ik. (2) tida1k mela1kuka1n prosedur dina1s ja1ga1 ya1ng bena1r sesua1i 

denga1n STCW 1978 a1s a1mended in 2010. (3) mua1lim ja1ga1 kura1ng mengua1sa1i 

pengopera1sia1n a1la1t na1viga1si. (4) ma1sih sering dida1pa1tka1n mua1lim da1n jurumudi 

terla1mba1t ja1ga1 di a1njunga1n. Pemba1ha1sa1n terha1da1p ha1sil penelitia1n a1da1la1h 

optima1lisa1si dina1s ja1ga1 ha1rus bena1r-bena1r dia1plika1sika1n sesua1i denga1n STCW 

1978 a1s a1mended in 2010. Mua1lim ja1ga1 ha1rus berpedoma1n pa1da1 Collision 

Regula1tion 1972 da1la1m mengha1da1pi situa1si ya1ng memungkinka1n a1da1nya1 ba1ha1ya1 

tubruka1n. Pengguna1a1n a1la1t- a1la1t na1viga1si seba1ga1i pendeteksi a1da1nya1 ba1ha1ya1 

tubruka1n juga1 ha1rus da1pa1t dikua1si oleh pa1ra1 mua1lim ja1ga1 untuk menghinda1ri 

kea1da1a1n da1rura1t sa1a1t dina1s ja1ga1. 

 
Kata Kunci: Bahaya Tubrukan, Dinas jaga, Optimalisasi 
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ABSTRACT 
 

MUH. RAKHMAT HIDAYATULLAH, Optimizing Collision Prevention During 
Guard Service at MV KHARIS PEGASUS Capt. Rachmat Tjahjanto,, as t 
he f i rs t supervisor and mr KAMAL . as t he second supervisor. 
Marit ime safety i s a crucial aspect that i s  regulated  i nternationally 
t h rough  the I n t e rnational Regulations  f o r Preventing  Collisions 
a t Sea ( COLREG) 1972 , established by the I n te rnational Maritime 
Organization ( IMO). Ship  collisions  a re among  t he  most  cr i t i cal 
r i sks i n maritime  operations,  as t hey  can t h reaten  t he safety  o f 
t he crew, damage the marine environment, and cause substantial 
material l osses. The regulations set by the IMO require a l l ship 
personnel, especially watchkeeping o f f i cers, t o understand and 
implement these ru les during watchkeeping duties i n o rder t o p revent 
collisions. This s t udy a ims t o examine t he extent to which collision p 
revention measures can be optimized by watchkeeping o f f i cers on 
board MV. Kharis Pegasus. The research employs a qualitative 
descriptive method, with data collected th rough d i rect observation 
and i n t e rv i ews with t he ship’ s o f f i cers. The author’ s  f i nding 
during research a re as fo l l ows:( 1 ) i n several instances, the o f f i 
cer on watch fa i l ed to maintain a proper lookout during watch 
keeping.( 2 ) t he watchkeeping  p rocedures were  not  carried  out 
i n accordance  with  the  STCW  1978conventionas amended in 2010 
. ( 3 ) t he o f f i cer on watch showed insufficient p ro f i c i ency i n 
operating navigational equipment.( 4 ) There wewre f requent delays 
by boththe o f f icer and the helmsman i n reporting f o r b r i dge watch 
duty. The d iscussion o f t hese f inding i ndicates t hatthe 
optimization o f whatchkeeping dutiesmust be t h roughly 
implemented in accordance with the s t cw 1978 convention as amanded 
i n 2010 . Whatchkeeping of f i cers must be guided by t he collusion 
regulatins  1972  when  dealing  with s i t uations t hat p resent a r i 
sk collusion. Furthermore, navigational equipment used t o detect 
potential collision hazard must be p roperly understood and operated 
by the watchkeeping o f f i cers to p revent emergencies during their 
watch. 

 
Keywords:  Collision  hazard,  Guard service,  Optimization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Sa1la1h sa1tu pera1tura1n kesela1ma1ta1n ya1ng tela1h diteta1pka1n oleh IMO 

a1da1la1h Pera1tura1n Pencega1ha1n Tubruka1n di La1ut (P2TL) 1972 a1ta1u seca1ra1 

interna1siona1l disebut seba1ga1i colreg (collision regula1tion). Pera1tura1n ini 

merupa1ka1n pera1tura1n untuk mencega1h terja1dinya1 kecela1ka1a1n di la1ut 

dima1na1 setia1p a1wa1k ka1pa1l wa1jib untuk mengeta1hui da1n mema1ha1minya1. 

Colreg 1972 merupa1ka1n pedoma1n uta1ma1 ya1ng ha1rus dija1dika1n referensi 

uta1ma1 ketika1 terja1di resiko tubruka1n di la1ut. Semua1 pedoma1n ya1ng terda1pa1t 

da1la1m pera1tura1n tersebut bertujua1n untuk menghinda1rka1n a1ta1u 

meminima1lisir ka 1pa1l da1ri ba1ha1ya1 tubruka1n. 

Setia1p nega1ra1 da1n perusa1ha1a1n pela1ya1ra1n ya1ng tela1h menja1di 

a1nggota1 IMO wa1jib untuk menera1pka1n seluruh a1tura1n ya1ng a1da1 da1la1m 

colreg. Penjela1sa1n mengena1i a1pa1 ya1ng ha1rus da1n a1pa1 ya1ng tida 1k boleh 

dila1kuka1n oleh seluruh a1wa1k ka1pa1l terma1suk juga1 pera1tura1n 2 tenta1ng 

pencega1ha1n tubruka1n di la1ut terca1ntum da1la1m compa1ny sta1nding order. 

Menurut Supriyono da1n suba1ndrijo (2016). Berda1sa1rka1n a1tura1n ja1ga1 sesua1i 

denga1n Collision Regula1tion 1972,STCW 1978 a1s a1mended in 2010 

regula1tion II/I, ya1ng mengemuka1ka1n ba1hwa1 semua1 ka1pa1l wa1jib 

mela1ksa1na1ka1n tuga1s ja 1ga1 tersebut untuk mencega1h terja1dinya1 tubruka1n. 

Ha1l itu ka1rena1 keberha1sila1n pela1ya1ra1n sa1mpa1i di tempa1t tujua1n denga1n 

sela1ma1t ta1npa1 menga1la1mi kecela1ka1a1n da1n tepa1t wa1ktu sa1nga1t terga1ntung 

kepa1da1 kema1mpua1n da1n kinerja1 sumber da1ya1 ma1nusia1 di ka1pa1l,khusunya1 

perwira1 ya1ng mela1ksa1na1ka1n dina1s ja1ga1. 

Saat melaksanakan dinas jaga laut ketika kapal berlayar,dibutuhkan 

ketelitian, konsentrasi, serta tanggung jawab yang tinggi dalam membawa 

kapal. Kemudian, kecakapkan sebagai seorang perwira pelaut yang baik 

dalam menentukan keputusan sangat berpengaruh. Sehingga perwira ketika 

melaksanakan tugas jaga, memiliki tanggung jawab yang penuh selama 

setiap jam tugas jaganya dan mematuhi Collision Regulation 1972 serta 
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Regulation II/1 dari STCW 1978 as amended in 2010. 

Pada tanggal 16 April 2023 MV. KHARIS PEGASUS pada saat dinas 

jaga jam 22.45 di anjungan bersama dengan Mualim III dan juru mudi. Radio 

VHF stand by di channel 16. Saat itu, MV. KHARIS PEGASUS mendeteksi 

sebuah kapal tanker yang sedang melaju dari arah berlawanan pada jarak 

sekitar 6 mil laut melalui radar dan Automatic Identification System (AIS). 

Kapal tanker tersebut tampak berada di jalur yang berpotensi memotong 

haluan kapal MV.KHARIS PEGASUS. Mualim III segera melakukan 

pengamatan visual menggunakan binocular dan mengonfirmasi bahwa 

lampu navigasi kapal tanker tersebut menunjukkan bahwa mereka berada 

di jalur crossing (perpotongan lintasan). Mualim III menyuruh cadet untuk 

segera melakukan komunikasi tapi tidak ada respon. Oleh karena itu, 

Mualim III segera mengambil langkah dengan mengubah haluan ke kanan 

melewati belakang kapal tanker tersebut. Penulis melakukan penelitian ini 

untuk memberi referensi kepada semua pelaut bahwa dalam 

mengoptimalisasikan pencegahan tubrukan harus terampil dalam 

pengoprasian alat navigasi, pengamatan dan tindakan yang akan di ambil 

agar tidak terjadi tubrukan. 

Berdasarkan uraian di atas penulis akan mengkaji tentang tubrukan 

yang terjadi saat dinas jaga yang dituliskan dalam sebuah tugas akhir yang 

berjudul “Optimalisasi Pencegahan Tubrukan Saat Dinas Jaga Di MV. 

KHARIS PEGASUS” 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana optimalisasi 

pencegahan tubrukan saat dinas jaga dikapal MV. KHARIS PEGASUS?. 
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C. Tujuan Penelitian 

 
A1da1pun tujua1n ya1ng ingin dica1pa1i da1la1m penelitia1n ini a1da1la1h untuk 

mengeta1hui ba1ga1ima1na1 pela1ksa1na1a1n pencega1ha1n tubruka1n sa1a1t dina1s ja1ga 1 

di ka1pa1l MV. KHA1RIS PEGA 1SUS. 

D. Manfaat Penelitian 

 
Berda1sa1rka1n tujua1n penelitia1n ya1ng ingin dica1pa1i di a1ta1s, peneliti 

berha1ra1p da1pa1t berkontribusi da1n memberika1n ma1nfa1a1t teoritis ma1upun 

pra1ktis ba1gi kehidupa1n. Ma1nfa1a1t da1ri penelitia1n ini a1da1la1h seba1ga1i 

berikut. 

1. Manfaat secara teoritis 

 
Memperdalam serta mengembangkan pengetahuan terkait hal penting 

yang perlu dilakukan saat terlaksananya pencegahan tubrukan di atas 

kapal sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam Colreg 1972 

2. Manfaat secara praktis 

 
Memberi pemahaman dan wawasan tambahan bagi pembaca 

mengenai apa saja yang perlu dioptimalisasikan dalampencegahan 

tubrukan di kapal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Dinas Jaga 

 
Pengertia1n Pera1tura1n Pencega1ha1n Tubruka1n di La1ut (P2TL) 

Pencega1ha1n tubruka1n a1rtinya1 sua1tu tinda1ka1n untuk mencega1h terja1dinya1 

tubruka1n a1nta1r ka1pa1l a1ga1r da1pa1t berla1ya1r tiba1 di tempa1t tujua1n denga1n 

a1ma1n. A1ga1r ha1l tersebut dida1pa1t terla1ksa1na1 denga1n ba1ik, dibutuhka1n 

ra1sa1 ta1nggung ja1wa1b serta1 etos kerja1 ya1ng tinggi pa1ra1 perwira1. 

Menurut Pa1putunga1n 1995, Modul Ba1ha1n A1ja1r P2TL da1n Dina1s Ja1ga1 

(wa1tchkeeping), pera1tura1n pencega1ha1n tubruka1n dila1ut a1ta1u P2TL a1da1la1h 

kumpula1n da1ri a1tura1n-a1tura1n ya1ng tela1h di teta1pka1n ba1da1n pela1ya1ra1n 

ka1pa1l da1n untuk mela1kuka1n pencega1ha1n tubruka1n dila1ut. A1tura1n P2TL 

a1da1 38 a1tura1n ya1ng uta1ma1 ya1ng ha1rus diketa1hui. 

Menurut A1gus Ha1di Purwa1ntomo (2004: 3) tubruka1n a1da1la1h sua1tu 

kea1da1a1n da1rura1t ya1ng diseba1bka1n ka1rena1 terja1dinya1 tubruka1n ka1pa1l 

denga1n derma1ga1, a1ta1upun ka1pa1l denga1n benda1 a1pung la1innya1 ya1ng 

da1pa1t memba1ha1ya1ka1n jiwa1 ma1nusia1, ha1rta1 benda1 da1n lingkunga1n. 

B. Aturan - Aturan P2TL 

 
Peraturan pencegahan tubrukan dilaut atau P2TL sebagai berikut: 

a. A1tura1n 5 Ka1pa1l ha1rus sela1lu mela1kuka1n penga1ma1ta1n ya1ng wa1ja1r, 

ba1ik denga1n pengliha1ta1n da1n pendenga1ra1n da1n denga1n 

mengguna1ka1n semua1 ca1ra1 ya1ng tersedia1 sesua1i denga1n kea1da1a1n 

da1n a1tmosfer untuk sepenuhnya1 menila1i situa1si da1n ba1ha1ya1 

ta1bra1ka1n ya1ng terja1di pa1da1 sa1a1t bera1da1 di ka1pa1l. 

b. Kecepa1ta1n A1ma1n (A1tura1n 6) Sa1a1t menghitung kecepa1ta1n a1ma1n, 

fa1ktor-fa1ktor berikut ha1rus dipertimba1ngka1n: Setia1p ka1pa1l ha1rus 

sela1lu mela1kuka1n perja1la1na1n denga1n kecepa1ta1n ya1ng a1ma1n 

sehingga1 da1pa1t menga1mbil tinda1ka1n ya1ng tepa1t da1n efektif untuk 

menghinda1ri ta1bra1ka1n. 
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c. A1tura1n 11 Penera1pa1n A1tura1n -a1tura1n da1la1m seksi ini berla1ku ba1gi 

ka1pa1l-ka1pa1l ya1ng sa1ling meliha1t. 

d. A1tura1n 15 Situa1si Bersila1nga1n terja1di a1pa1bila1 jika1 dua1 bua1h ka1pa1l 

tena1ga1 denga1n ha1lua1n sa1ling menyila1ng sehingga1 menimbulka1n 

ba1ha1ya1 tubruka1n. Ka1pa1l ya1ng meliha1t ka1pa1l la1in di la1mbung 

ka1na1nnya 1 ha1rus menyimpa1ng jika1 kea1da1a1n mengizinka1n ha1rus 

menghinda1ri memotong di depa 1n ka1pa1l la1in. Ka1pa1l ya 1ng meliha1t 

ka1pa1l la1in pa 1da1 la1mbung ka1na1nya1 menghinda1ri memotong di depa 1n 

ka1pa1l ya1ng meliha1t pa1da1 la1mbung kirinya1. 

e. A1tura1n 16 Tinda1ka1n Ka1pa1l ya1ng Menyimpa1ng Setia1p ka1pa1l ya1ng 

diha1ruska1n oleh a1tura1n-a1tura1n ini untuk menyimpa 1ngi ka1pa1l la1in 

seja1uh mungkin ha1rus menga1mbil tinda1ka1n seca1ra1 dini da1n tega1s 

untuk menja1ga1 a1ga1r terhinda1ri da1ri tubruka1n. 

f. A1tura1n 17 Tinda1ka1n Ka1pa1l ya1ng Berta1ha1n 

1) A1pa1bila1 da1la1m a1tura1n-a1tura1n ini diteta1pka1n ba1hwa1 sa1la1h sa 1tu 

da1ri kedua1 bua1h ka1pa1l diha1ruska1n menyimpa1ng, ma1ka1 ka1pa1l 

ya1ng la1innya1 ha1rus teta1p memperta1ha1nka1n ha1lua1n da1n 

kecepa1ta1nnya1. 

2) Ba1ga1ima1na1pun juga1, ka1pa1l ya1ng tersebut bela1ka1nga1n boleh 

menga1mbil tinda1ka1n untuk menghinda1ri tubruka1n denga1n ola1h 

gera1knya1 sendiri, segera1 setela1h jela1s ba1ginya1 ba1hwa1 ka1pa1l 

ya1ng seha1rusnya1 menyimpa1ng tida1k menga1mbil tinda1ka1n ya1ng 

sesua1i da1la1m memenuhi a1tura1n-a1tura1n ini. 

3) Jika1 oleh ka1rena1 sua1tu seba1b, ka1pa1l ya1ng diwa1jibka1n 

memperta1ha1nka1n ha1lua1n da1n kecepa1ta1nnya1 mengeta1hui 

ba1hwa1 dirinya1 bera1da1 begitu deka1t. Sehingga1 tubruka1n tida1k 

da1pa1t dihinda1ri oleh tinda1ka1n ka1pa1l ya1ng menyimpa1ng itu sa1ja1, 

ma1ka1 ka1pa1l tersebut ha1rus mela1kuka1n tinda1ka1n sedemikia1n 

rupa1  seba1ga1i sua1tu ba1ntua1n terba1ik untuk menghinda1ri 

terja1dinya1 tubruka1n. 
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4) Ka1pa1l tena1ga1 ya1ng ha1rus menyimpa1ng da1la1m situa1si menyila1ng 

sesua1i denga1n sub a1ya1t a1 (ii) a1tura1n-a1tura1n ini, untuk 

menghinda1ri tubruka1n denga1n ka1pa1l tena1ga1 la1in, jika1 kea1da1a1n 

mengijinka1n tida1k boleh meruba1h ha1lua1nnya1 ke kiri ba1gi ka1pa1l 

ya1ng bera1da1 di la1mbung kirinya1. 

C. Peraturan Dinas Jaga 

 
Tugas jaga diatas kapal sangat krusial mengingat perwira jaga selaku 

orang yang bertanggung jawab penuh atas muatan dan awak kapal 

dituntut agar selalu fokus dan waspada guna menghindari bahaya 

tubrukan. Dalam hal ini ada beberapa peraturan yang harus ditaati dan di 

implementasikan saat bertugas jaga dan juga harus dipersiapkan saat 

akan serah terima tugas jaga dalam peraturan STCW 1978 amandemen 

2010 peraturan VIII/2 tentang Pengaturan tugas jaga dan prinsip-prinsip 

yang harus diperhatikan adalah: 

a. Pemerinta1h ha1rus menga1ra1hka1n perha1tia1n perusa1ha1a1n - 

perusa1ha1a1n, Na1khoda1, Kepa1la1 Ka1ma1r Mesin da1n seluruh petuga1s 

ja1ga1 pa1da1 persya1ra1ta1n-persya1ra1ta1n, prinsip-prinsip da1n pedoma1n- 

pedoma1n ya1ng a1da1 dida1la1m kode STCW ya1ng ha1rus dicerma1ti 

guna1 menja1min a1ga1r tuga1s ja1ga1 sesua1i denga1n situa1si- situa1si da1n 

kondisi-kondisi ya1ng a1da1. A1ga1r tuga1s ja1ga1 da1pa1t dila1ksa1na1ka1n 

sepa1nja1ng wa1ktu di semua1 ka1pa1l ya 1ng seda1ng berla1ya1r denga1n 

ba1ik. 

b. Pemerinta1h ha1rus meminta1 Na1khoda1 setia1p ka1pa1l untuk menja1min 

ba1hwa1 penga1tura1n tuga1s ja1ga1 teta1p mema1da1i guna1 berja1la1nnya1 

tuga1s ja1ga1 ya1ng a1ma1n denga1n mempertimba1ngka1n situa1si da1n 

kondisi ya1ng a1da1, da1n ba1hwa1 di ba1wa1h penga1ra1ha1n umum da1ri 

Na1khoda1 ma1ka1; 

1) Perwira1-perwira1 ya1ng berta1nggung ja1wa1b da1la1m tuga1s ja1ga1 na1viga1si 

berta1nggung ja1wa1b da1la1m na1viga1si seca1ra1 a1ma1n sela1ma1 periode 

tuga1snya1, ketika1 perwira1-perwira1 ja1ga1 ya1ng bersa1ngkuta1n ha1rus 

bera1da1 di a1njunga1n a1ta1u di sua1tu loka1si ya1ng berhubunga1n 

la1ngsung, misa1lnya1 di ka1ma1r peta1 a1ta1u A1njunga1n. 
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2) Operator-operator radio bertanggung jawab dalam memelihara suatu 

tugas jaga yang terus menerus pada frekuensi-frekuensi yang sesuai 

selama periode-periode tugasnya. 

3) Operator-operator radio bertanggung jawab dalam memelihara suatu 

tugas jaga yang terus menerus pada frekuensi-frekuensi yang sesuai 

selama periode-periode tugasnya. 

4) Perwira1-perwira1 ya1ng berta1nggung ja1wa1b da1la1m tuga1s ja1ga1 mesin, 

seba1ga1ima1na1 ditega1ska1n da1la1m Kode STCW da1n di ba1wa1h 

penga1ra1ha1n Kepa1la1 Ka1ma1r Mesin, ha1rus segera1 a1da1 di tempa1t da1n 

a1da1 da1la1m ja1ngka1ua1n untuk mena1nga1ni rua1nga1n- rua1nga1n mesin, 

da1n jika1 diperluka1n ha1rus bera1da1 di rua1nga1n mesin sela1ma1 periode- 

periode ta1nggung ja1wa1bnya1. 

5) Sua1tu tuga1s ja1ga1 ya1ng mema1da1i da1n efektif dipeliha1ra1 denga1n 

tujua1n kea1ma1na1n sepa1nja1ng wa1ktu, ketika1 ka1pa1l seda1ng sa1nda1r 

da1n jika1 ka1pa1l ya1ng bersa1ngkuta1n memba1wa1 mua1ta1n ya1ng 

berba1ha1ya1, ma1ka1 penga1tura1n tuga1s ja1ga1 ha1rus memperhitungka1n 

sepenuhnya1 tenta1ng sifa1t, kua1lita1s, kema1sa1n da1n penyimpa1na1n 

mua1ta1n berba1ha1ya1 ya1ng bersa1ngkuta1n da1n juga1 ha1rus 

memperhitungka1n sepenuhnya1 setia1p kondisi tertentu ya1ng 

berla1ku di a1ta1s ka1pa1l ma1upun di da1ra1t. Terda1pa1t da1la1m cha1pter 

VIII STCW 2010 section A1-VIII / 1, kema1mpua1n untuk bertuga1s 

ya1itu: 

a) Pemerintah akan memikirkan keadaan bahaya yang 

ditimbulkan oleh kelelahan pelaut, terutama mereka yang 

terlibat dalam penanganan dan pengamanan operasi kapal. 

b) Semua orang yang ditunjuk untuk menjalankan tugas sebagai 

perwira yang melaksanakan suatu tugas jaga atau sebagai 

bawahan yang ambil bagian dari suatu tugas jaga, harus diberi 

waktu istirahat paling sedikit 10 jam setiap periode 24 jam atau 

77 jam setiap periode 7 hari. 

c) Ja1m-ja1m istira1ha1t ini ha1nya1 boleh diba1gi pa1ling ba1nya1k 

menja1di 2 periode istira1ha1t pa1ling sedikit 6 ja1m setia1p periode 

14 ja1m. 
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d) Persya1ra1ta1n untuk periode istira1ha1t ya1ng diura1ika1n pa1da1 

pa1ra1gra1ph 2 da1n pa1ra1gra1ph 3 di a1ta1s, tida1k ha1rus diikuti jika1 

bera1da1 da1la1m situa1si da1rura1t a1ta1u situa1si la1tiha1n, a1ta1u terja1di 

kondisi-kondisi opera1siona1l ya1ng mendesa1k. 

e) Meskipun a1da1nya1 ketentua1n di da1la1m pa1ra1gra1ph 2 da1n 

pa1ra1gra1ph 3 di a1ta1s, teta1pi metode minimum ja1m tersebut 

da1pa1t dikura1ngi menja1di pa1ling sedikit 6 ja1m berturut-turut, 

a1sa1lka1n pengura1nga1n sema1ca1m ini tida1k lebih da1ri 2 ha1ri, da1n 

pa1ling sedikit ha1rus a1da1 70 ja1m istira1ha1t sela1ma1 periode 7 ha1ri. 

D. Tugas dan Tanggung Jawab Perwira Jaga dan Crew Kapal 

Selama melaksanakan dinas jaga dan yang akan melakukan tugas 

jaga harus memahami betul akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

perwira jaga, menginggat perwira yang bertugas bertanggung jawab penuh 

atas muatan dan keselamatan awak kapal. Awak Kapal/Crew kapal adalah 

orang yang bekerja atau dipekerjakan di ataskapal oleh pemilik atau operator 

kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang 

tercantum dalam sijil (UU No.17/2008). Crew kapal terdiri dari: 

a. Ma1ster/Ka1pten/Na1khoda1 a1ta1u wa1kil ma1na1jemen perusa1ha1a1n da1n 

otorita1s tertinggi di a1ta1s ka1pa1l Ma1ster berta1nggung ja1wa1b a1ta1s 

kehidupa1n semua1 personel ka1pa1l, kea1ma1na1n ka1pa1l, mua1ta1n da1n 

lingkunga1n. Ma1ster berta1nggung ja1wa1b untuk mema1stika1n ba1hwa1 

ka1pa1l tersebut dina1viga1sika1n da1n diopera1sika1n denga1n a1ma1n da1n 

efisien, sehubunga1n denga1n pera1tura1n interna1siona1l,na1siona1l da1n 

perusa1ha1a1n. 

b. Chief Officer/Mualim I atau penanggung jawab atas keselamatan dan 

pelatihan officer kapalserta bertanggung jawab terhadap deck 

departement. Chief Officer bertanggung jawab sebagai guru atas semua 

hal di deck department, termasuk perencanaan dan pelaksanaan 

semua operasi muatan dan ballas. 

c. Second Officer/Mua1lim II a1ta1u wa1tchkeeping officer ya1ng berta1nggung 

ja1wa1b pa1da1 pera1la1ta1n na1viga1si a1njunga1n, perenca1na1a1n perja1la1na1n, 

perlengka1pa1n medis da1n pera1la1ta1n ra1dio. 
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d. Third Officer/Mua1lim III a1ta1u wa1tchkeeping officer ya1ng berta1nggung 

ja1wa1b untuk menja1ga1 kehidupa1n ka1pa1l, ta1bung da1n a1la1t pema1da1m 

keba1ka1ra1n, pera1la1ta1n kesela1ma1ta1n da1n a1dministra1si umum. 

e. Boa1tswa1in/Bosun a1ta1u a1na1k bua1h ka1pa1l (a1wa1k ka1pa1l sela1in perwira1) 

pa1ling senior diba1gia1n deck depa1rtment, da1n berta1nggung ja1wa1b a1ta1s 

komponen -komponen la1mbung ka1pa1l. 

f. A1B/Juru Mudi a1ta1u a1na1k bua1h ka 1pa1l ya 1ng mendukung deck officer 

da1la1m semua1 a1spek di a1njunga1n, mua1ta1n da1n opera1si ilmu pela1ya1ra1n, 

di ba1wa1h penga1wa1sa1n boa1tswa1in da1n deck officer. 

g. Chief Engineer/KKM a1ta1u Officer ya1ng berta1nggung ja1wa1b terha1da1p 

engine depa1rtment,da1n berta1nggung ja1wa1b seba1ga1i guru a1ta1s sega1la1 

ha1l di engine depa1rtment. Chief Engineer berta1nggung ja1wa1b a1ta1s 

pemeliha1ra1a1n teknis da1ri semua1 pera1la1ta1n di engine room, da1n 

permesina1n di deck. 

h. First Engineer/Ma1sinis I a1ta1u engineer ya1ng berta1nggung ja1wa1b a1ta1s 

opera1si seha1ri-ha1ri permesina1n dida1la1m engine room, kepa1la1 kerja1 

engine officer da1n engine crew. 

i. Second Engineer/Ma1sinis II a1ta1u engineer wa1tchkeeping ya1ng 

berta1nggung ja1wa1b a1ta1s kondisida1n pemeliha1ra1a1n genera1tor, pompa1 

mua1ta1n, pompa1 ba1ha1n ba1ka1r da1n minya1k peluma1s. 

j. Third Engineer/Ma1sinis III a1ta1u engineer wa1tchkeeping ya1ng 

berta1nggung ja1wa1b terha1da1p kondisi da1n pemeliha1ra1a1n kompresor 

uda1ra1, genera1tor a1ir ta1wa1r, boiler,mesin lifeboa1t/sekoci, da1n bersa1ma1 

denga1n third officer berta1nggung ja1wa1b terha1da1p a1la1t pema1da1m 

keba1ka1ra1n da1n pera1la1ta1n kesela1ma1ta1n dia1ta1s ka1pa1l. 

k. Oiler Number One/Mandor atau anak buah kapal selain officer yang 

bertugas melaporan ke first engineer dan mengawasi oiler serta 

mendelegasikan pekerjaan seperti yang diarahkan oleh first engineer. 

l. Oiler atau anak buah kapal selain officer yang mendukung engine officer 

di semua aspek tugas engine watchkeeping, pemeliharaan dan 

perbaikan permesinan kapal. 

m. Chief Cook/Koki atau anak buah kapal yang bertanggung jawab 

terhadap catering departement, melaporankan kepada master dan 
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mengawasi mess boy dalam semua aspek termasuk kedisiplinan dan 

kebersihan. Koki merupakan kepala anggaran permakanan yang 

melakukan kontrol pedoman makanan dalam batas-batas yang 

ditetapkan oleh perusahaan,merencanakan menu bervariasi, dan 

bertanggung jawab memasak untuk semua crew. 

n. Mess Boy atau anak buah kapal selain officer yang bertanggung jawab 

melayani officer saat makan, membantu chief cook dan melakukan 

pembersihan. 

E. Penggunaan alat navigasi 

Pera1la1ta1n na1viga1si pa1da1 ka 1pa1l merupa1ka1n sebua1h a1la1t ya1ng 

terda1pa1t pa1da1 ka1pa1l untuk memba1ntu da1la1m memberika1n a1ra1h pa1da1 ka1pa1l 

ya1ng seda1ng berla1ya1r. Seperti kita1 keta1hui da1la1m ha1l dina1s ja1ga1 

pengguna1a1n a1la1t na1viga1si seca1ra1 optima1l sa1nga1tla1h diperluka1n. Ha1l ini 

sesua1i denga1n a1tura1n 7 COLREG 1972 tenta1ng Resiko Tubruka1n, 

Supriyono, H. & Suba1ndrijo, D. (2017:47). ya1ng menya1ta1ka1n ba1hwa1: 

a. Setia1p ka1pa1l ha1rus mengguna1ka1n semua1 pera1la1ta1n ya1ng a1da1 sesua1i 

denga1n kea1da1a1n da1n kondisi ya1ng a1da1 untuk menentuka1n a1da1 

tida1knya1 resiko tubruka1n. A1pa1bila1 a1da1 kera1gua1n, ma1ka1 resiko 

tubruka1n ha1rus dia1ngga1p a1da1. 

b. A1pa1bila1 a1da1 da1n diopera1sika1n, ra 1da1r ha1rus diguna1ka1n seca1ra1 bena1r, 

terma1suk pinda1ia1n ja1ra1k ja1uh untuk menentuka1n peringa1ta1n dini 

a1da1nya1 resiko tubruka1n da1n plotting ra1da1r a1ta1u observa1si sistema1tis 

ya1ng seta1ra1, terha1da1p objek ya1ng terdeteksi. 

c. Perkiraan tidak boleh didasarkan atas informasi yang meragukan, 

terutama informasi meragukan dari radar. 

d. Dalam menentukan ada tidaknya resiko tubrukan hal-hal berikut harus 

menjadi perhatian: 

1) Resiko tubruka1n ha1rus dia1ngga1p a1da1 a1pa1bila1 ba1ringa1n pedoma1n 

terha1da1p ka1pa1l ya1ng mendeka1t tida1k menunjuka1n peruba1ha1n 

ya1ng bera1rti 
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2) Resiko tubruka1n ka1da1ng-ka1da1ng terja1di wa1la1upun ba1ringa1n 

pedoma1n (kompa1s) menunjuka1n peruba1ha1n ya1ng bera1rti, 

teruta1ma1 bila1 mendeka1ti ka1pa1l sa1nga1t besa1r a1ta1u tunda1a1n a1ta1u 

ketika1 mendeka1ti ka1pa1l da1la1m ja1ra1k ya1ng sa1nga1t deka1t. 

A1da1pun pera 1la1ta1n na1viga1si di a1ta1s ka1pa1l ya 1ng mendukung 

da1la1m pencega1ha1n ba1ha1ya1 tubruka1n, a1nta1ra1 la1in : 

a. Gyro compa1ss 

Gyro compa1ss diguna1ka1n untuk menemuka1n a1ra1h/Ha1lua1n ya1ng 

bena1r. Tida1k seperti kompa1s ma1gnetik, kompa1s gyro tida1k terha1mba1t 

oleh meda1n ma1gnet lua1r. Ini diguna1ka1n untuk menemuka1n posisi uta1ra1 

ya1ng bena1r, ya1ng juga1 merupa1ka1n poros rota1si bumi untuk 

menyedia1ka1n sumber a1ra1h ya1ng sta1bil. Sistem repea1ternya1 ha1rus a1da1 

pla1tform kemudi untuk kemudi da1rura1t. 

b. RA1DA1R/A1RPA1 

Menurut A1rso Ma1rtopo, Ca1pt, (1992:49) menga1ta1ka1n pengertia1n 

Ra1dio Detection a1nd Ra1nging (RA1DA1R) a1da1la1h sa1la1h sa1tu a1la1t ba1ntu 

na1viga1si ya1ng sa1nga1t potensia1l di a1ta1s ka1pa1l ba1ik da1la1m penentua1n 

posisi ma1upun pendeteksi resiko ba1ha1ya1 tubruka1n. Seda1ngka1n 

A1utoma1tic Ra1da1r Plotting A1ids (A1RPA1) merupa1ka1n sistem komputer 

ya1ng dita1mba1hka1n ke da1la1m insta1la1si RA1DA1R untuk menghitung 

seca1ra1 otoma1tis CPA1 da1n TCPA1 ka 1pa1l la1in terha1da1p ka1pa1l kita1. 

Denga1n begitu, kita1 da1pa1t memprediksi gera1k ka1pa1l la 1in seca1ra1 cepa1t 

a1ta1u benda1 ya1ng menga1pung disekita1r kita1. 

c. GPS 

Fungsi pokok GPS adalah untuk menentukan posisi lintang dan 

bujur kapal, kecepatan kapal, jarak tempuh kapal, memperkirakan jarak 

waktu datang dipelabuhan tujuan, sisa waktu tempuh, menyimpan posisi 

kapal yang diinginkan, menentukan jejak pelayaran 

dalam bentuk peta, dan membuat bagan panduan bernavigasi 

(Moeshariyanto dan Saputra, 2009). 



12  

d. ECDIS 

Menurut regula1si SOLA1S 1974 pa1sa1l V/20, Electronic Cha1rt 

Displa1y a1nd Informa1tion System (ECDIS) a1da1la1h sua1tu system 24 

informa1si na1viga1si, denga1n penga1tura1n sumber da1ta1 ya1ng a1kura1t da1n 

terda1pa1t sa1ra1na1 ba1ck-up da1ta1 ya1ng bisa1 diguna1ka1n seba1ga1i sa1ra1na1 

penyimpa1na1n da1ta1 kegia1ta1n -kegia1ta1n na1viga1si ya1ng tela1h dila1kuka1n, 

da1n bisa1 diguna1ka1n denga1n sumber peta1 ya1ng tela1h di up to da1te. 

ECDIS a1da1la1h sebua1h system pera1la1ta1n na1viga1si berba1sis peta1 

elektronik ya1ng da1pa1t mena1mpilka1n informs-informa1si untuk keperlua1n 

na1viga1si ya 1ng dida1pa1t da1ri berba1ga1i sensor da1n pera1la1ta1n na1iga1si 

ka1pa1l seperti GPS, A1IS, RA1DA 1R/A1RPA 1, speed log, gyro compa1ss, 

echo sounder, wind sensor, na 1vtex receiver, da1n la1in seba1ga1inya1 

seca1ra1 rea1l. 

e. Echo Sounder 

Echo sounder a1da1la1h sua1tu a1la1t na1viga1si elektronik denga1n 

mengguna1ka1n sistem gema1 ya1ng dipa1sa1ng pa1da1 da1sa1r ka1pa1l ya1ng 

berfungsi untuk mengukur keda1la1ma1n pera1ira1n, mengeta1hui bentuk 

da1sa1r sua1tu pera1ira1n, da1n untuk mendeteksi gerombola1n ika1n diba1gia1n 

ba1wa1h ka1pa1l seca1ra1 vertica1l. 

f. A1IS 

A1utoma1tic Identifica1tion System (A1IS) juga1 merupa1ka1n sa1la1h 

sa1tu da1ri jenis sistem na1viga1si ya1ng memba1ntu menentuka1n posisi da1n 

sta1tistik na1viga1si ka1pa1l la1innya1. A1IS mengguna1ka1n sa1lura1n ra1dio VHF 

seba1ga1i pema1nca1r da1n penerima1 untuk mengirim da1n menerima1 pesa1n 

a1nta 1r ka1pa1l ya1ng berupa1ya1 memenuhi ba1nya1k ta1nggung ja1wa1b. 

F. Pencegahan Bahaya Tubrukan 

Tugas yang harus dilakukan seorang mualim jaga pada saat jaga di 

atas kapal untuk mencegah bahaya tubrukan ialah: 

a. Melakukan pengamatan sekeliling kapal. 

b. Apabila mengadakan penyusulan kapal lain, maka kita harus 

menyimpang kapal lain yang disusul. 
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Gambar 2.1 situasi penyusulan 
 

Sumber: Colreg-Blog pelaut: 2017 
 

 
Hal ini diuraikan dalam aturan 13 COLREG 1972 tentang penyusulan. 

Supriyono, H. & Subandrijo, D. (2017:47). Yang menyatakan bahwa: 

1) Terlepa1s da1ri isi a1tura1n-a1tura1n pa1da1 ba1gia1n B, seksi I da 1n II, setia1p 

ka1pa1l ya1ng menyusul ha1rus menyimpa1ngi linta1sa1n ka1pa1l ya1ng 

disusul. 

2) Sebua1h ka1pa1l ha1rus dia1ngga1p seda1ng menyusul a1pa1bila1 ia1 

mendeka1ti ka1pa1l la1in da1ri a1ra1h lebih da1ri 22,5 dera1ja1t dibela1ka1ng 

a1ra1h melinta1ng ka1pa1l la1in, dima1na1 seba1ga1i referensi ka1pa1l ya1ng 

seda1ng menyusul a1da1la1h a1pa1bila1 pa1da1 ma1la1m ha1ri ia1 ha1nya1 

da1pa1t meliha1t penera1nga1n burita1n ka1pa1l la1in da1n tida1k meliha1t 

penera1nga1n-penera1nga1n la1mbung ka1pa1l la1in tersebut. 

3) A1pa1bila1 sebua1h ka1pa1l ra1gu-ra1gu a1pa1ka1h ia1 seda1ng menyusul 

a1ta1u tida1k, ia1 ha1rus menga1ngga1p demikia1n da1n bertinda1k 

seba1ga1ima1na1 mestinya1. 

4) Pada perubahan baringan (posisi-posisi) kedua kapal berikutnya 

harus tidak mejadikan kapal yang sedang menyusul menjadi 

situasi berpotongan, dalam artian aturan - aturan ini atau 

membebaskan kewajibannya untuk menghindari kapal yang 

sedang disusul, sampai akhirnya kapal yang disusul aman. 

5) Pada siang hari melihat kapal lain segaris atau hampir segaris 

dengan kapal kita atau pada malam hari melihat kedua lampu 

lambung  kapal  lain,  maka  kita  harus  menghindar  dengan 
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perubahan haluan yang cukup besar, tegas dalam waktu yang 

cukup dini. 

Gambar 2.2 Situasi berhadapan 

 

 
Sumber : Colreg-Blog pelaut: 2017 

Ha1l ini sesua1i denga1n a1tura1n 14 COLREG 1972 tenta1ng situa1si 

berha1da1pa1n. Supriyono, H. & Suba1ndrijo, D. (2017:49). Ya1ng 

menjela1ska1n ba1hwa1: 

1) A1pa1bila1 dua1 bua1h ka1pa1l tena1ga1 bertemu da1n ha1lua1nnya1 sa1ling 

 
berha1da1p-ha1da1pa1n a1ta1u ha1mpir berha1da1p-ha1da1pa1n sehingga1 

a1da1 resiko tubruka1n, ma1sing-ma1sing ka1pa1l ha1rus meruba1h 

ha1lua1nnya1 ke ka1na1n sehingga1 sa1ling melewa1ti pa1da1 ma1sing- 

ma1sing la1mbung kirinya1. 

2) Situa1si seperti itu ha1rus dia1ngga1p a1da1 a1pa1bila1 sebua1h ka1pa1l 

meliha1t ka1pa1l la1in di a1ra1h ha1lua1nnya1 a1ta1u mendeka1ti a1ra1h 

ha1lua1nnya1, pa1da1 ma1la1m ha1ri ia1 meliha1t penera1nga1n- penera1nga1n 

tia1ng (penera1nga1n tia1ng depa1n da1n bela1ka1ng) ka1pa1l la1in pa1da1 

sa1tu ga1ris lurus a1ta1u ha1mpir sa1tu ga1ris lurus da1n a1ta1u kedua1 

penera1nga1n la1mbung ka1pa1l lain dan pada siang hari ia dapat 

melihat aspek yang sama dari kapal lain dimaksud. Apabila kita 

melihat lampu merah kapal lain di lambung kanan maka kita harus 

menyimpang pada jarak yang aman. 
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Gambar 2.3 situasi bersilangan 

 

 

 
Sumber: COLREG 1972 dan Dinas Jaga Anjungan: 2017 

 

A1tura1n 15 COLREG 1972 tenta1ng situa1si bersila1nga1n menyebutka 1n 

ba1hwa1 “A1pa1bila1 dua1 bua1h ka1pa1l tena1ga1 bersila1nga1n sehingga1 a1da1 

resiko tubruka1n, ka1pa1l ya1ng meliha1t ka1pa1l la1in dila1mbung ka1na1nnya1 

ha1rus menghinda1r, da1n a1pa1bila1 kea1da1a1n mengijinka1n, ha1rus 

menghinda1ri memotong di depa 1n linta1sa1n ka1pa1l la1in.” Supriyono, H. & 

Suba1ndrijo, D. (2017:50) 

G. Pembagian Dinas Jaga di Kapal 

Pembagian jam jaga di kapal dalam satu hari (selama 24 jam) 

tugas/dinas jaga dibagi menjadi: 

Tabel 2.1. Pembagian waktu/jam Jaga di Kapal 
 

Jabatan Jam jaga Keterangan 

Mualim II 00.00-04.00 Jaga larut malam (dog watch) 

Mualim I 04.00-08.00 Jaga dini hari (morning watch) 

Mualim III 08.00-12.00 Jaga pagi hari (Forenoon watch) 

Mualim II 12.00-16.00 Jaga siang hari (afternoon watch) 

Mualim I 16.00-20.00 Jaga sore hari (evening watch) 

Mualim III 20.00-24.00 Jaga malam hari (night watch) 

Sumber: maritimeworld-dinas jaga mualim dilaut: 2010 
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kecua1li dia1tur oleh na1khoda1, ma1ka1 penja1ga1a1n bia1sa1nya1 dila1kuka1n seperti 

tertera1 pa1da1 da1fta1r di a1ta1s. Pertuka1ra1n ja1ga1 dila1kuka1n denga1n menyera1h 

terima1ka1n ja1ga1 da1ri perwira1 ja1ga1 la 1ma1 kepa1da1 pengga1ntinya1. Perwira1 ja1ga1 

ba1ru a1ka1n diba1ngunka1n 1/2 ja1m sebelumnya1. Setela1h bera1da1 dia1njunga1n 

ha1rus meliha1t ha1lua1n ka1pa1l, la1mpu sua1r, perinta1h na1khoda1 da1n 

membia1sa1ka1n diri denga1n situa1si ya1ng a1da1. Mua1lim ya1ng diga1nti denga1n 

menyera1hka1n ja1m ja1ga1nya1 denga1n memberika1n informa1si ya1ng diperluka1n 

seperti posisi a1khir, cua1ca1, ka1pa1l la1in da1n ha1l–ha1lla1in ya1ng dipa1nda1ng 

perlu. 

 
H. Kerangka Pikir 

 
Untuk memudahkan pemeparan penelitian, penulis Menyusun 

kerangka penelitian yang berisi pokok pembahasan mengenai “Optimalisasi 

PencegahanTubrukan saat Dinas Jaga di MV. KHARIS PEGASUS” 
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Masih Adanya potensi tubrukan saat dinas jaga di 

MV. KHARIS PEGASUS 

Gambar 2.4 Model Berpikir 
 

 

Sumber: Pemikiran sendiri: 2024 

   

 

  

 

   

 

COLREG 

   

Kedisiplinan dalam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam 

tentang upaya optimalisasi pencegahan tubrukan saat dinas jaga di kapal 

MV. KHARIS PEGASUS. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

pemahaman perilaku, tindakan, serta prosedur yang diterapkan oleh 

perwira jaga dalam situasi nyata di atas kapal. Peneliti menggali data 

melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan informan 

yang berperan penting dalam pelaksanaan dinas jaga. 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh informasi yang 

lebih kaya dan kontekstual mengenai praktik navigasi, penggunaan alat 

bantu, serta kendala-kendala yang dihadapi dalam mencegah terjadinya 

tubrukan di laut. 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan terdiri dari dua 

jenis yaitu: 

1 Sumber data primer di peroleh secara langsung dari subject 

penelitian melalui wawancara dan observasi, data ini bersifat 

original dan dikumpulkan secara khusus untuk menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini 

2. Sumber data sekunder di peroleh dari berbagai sumber yang telah 

ada sebelumnya seperti buku, laporan, serta sumber-sumber 

lainnya yang relevan. Pada peneltitian ini penulis mendapatkan dan 

mencari informasi melalui data-data kapal yang di simpan oleh 

nahkoda kapal. 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi lain menyebutkan bahwa konsep merupakan suatu gagasan 

atau buah pemikiran seseorang berdasarkan hasil pengalamannya terhadap 

suatu objek atau kejadian yang bersifat abstrak (Fiteriani, 2017: 50). Adapun 

penjelasan dari konsep yang digunakan penulis dalam penelitian ini ialah: 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi berasal dari kata optimal artinya terbaik atau tertinggi. 

Mengoptimalkan berarti menjadikan paling baik atau paling tinggi. 

Sedangkan optimalisasi adalah proses mengoptimalkan sesuatu, 

dengan kata lain proses menjadikan sesuatu menjadi paling baik atau 

paling tinggi. Jadi, optimalisasi adalah suatu proses mengoptimalkan 

sesuatu atau proses menjadikan sesuatu menjadi paling baik. 

2. Dina1s Ja1ga 1 

Menurut Mes Ry (2012:1), tuga1s dina1s ja1ga1 a1da1la1h sua1tu kegia1ta1n 

penga1wa1sa1n sela1ma1 24 (dua1 puluh empa1t ) ja1m di a1ta1s ka1pa1l, ya1ng 

dila1kuka1n denga1n tujua1n mendukung opera1si pela1ya1ra1n supa1ya1 

terla1ksa1na1 denga1n sela1ma1t. Ini dila1kuka1n denga1n mengkondisika1n 

pela1ya1ra1n supa1ya1 da1pa1t berja1la1n denga1n kewa1spa1da1a1n sesua1i 

denga1n ka1ida1h kesela1ma1ta1n pela1ya1ra1n, ya1ng dida1la1mnya1 memua1t 

a1nta1ra1 la1in kegia1ta1n penga1ma1ta1n kondisi sekeliling ka1pa1l sesua1i 

denga1n Pera1tura1n Pencega1ha1n Tubruka1n di La1ut (P2TL) 1972. 

3. Ba1ha1ya1 Tubruka1n 

Dida1la1m Kita1b Unda1ng-unda1ng Hukum Da1ga1ng (KUHD) Ba1b VI 

mengena1i tubruka1n ka1pa1l pa1sa 1l 534 disebutka1n, “Tubruka1n ka1pa1l 

bera1rti terja1di bentura1n a1ta1u sentuha1n ka1pa1l ya1ng sa1tu denga1n ya1ng 

la1innya1.” 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua tekhnik pengumpulan 

data, yaitu observasi dan wawancara. 

1. Observasi 

Tekhnik ini di lakukan dengan mengutamakan secara langsung ke 

aktivitas serah terima tugas jaga oleh kru kapal MV. KHARIS 

PEGASUS, observasi ini bertujuan untuk memperoleh data yang 

bersifat faktual dan aktual terkait serah terima jaga oleh kru kapal MV. 

KHARIS PEGASUS 

2. Wawancara 

Tekhnik ini dilakukan secara langsung kepada muallim jaga. Dengan 

menggunakan format pertanyaan yang terencana dan di ajukan secara 

lisan, tekhnik ini digunakan untuk menggali informasi yang lebih 

mendalam mengenai , tugas jaga dan pencegahan tubrukan di MV. 

KHARIS PEGASUS. 

 
E. Tekhnik Analis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 

data kualitatif interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang 

meliputi tiga tahapan utama, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara kemudian dipilih, 

dipilah, dan disederhanakan sesuai fokus penelitian, yaitu tindakan 

perwira jaga dalam mencegah tubrukan selama dinas jaga. 

2. Penyajian Data 

Setelah direduksi, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, 

atau diagram yang menggambarkan pola-pola tindakan, penggunaan 

alat navigasi, serta penerapan standar dinas jaga di atas kapal. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Peneliti menarik kesimpulan sementara berdasarkan pola temuan, 

lalu memverifikasi kembali dengan data di lapangan agar 
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Kesimpulan yang diperoleh bersifat valid dan dapat di pertanggung 

jawabkan. 

Analisis ini dilakukan secara terus-menerus sejak proses pengumpulan 

data hingga akhir penelitian untuk memahami secara mendalam bagaimana 

optimalisasi pencegahan tubrukan dilakukan oleh perwira jaga di MV. Kharis 

Pegasus. 


